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ABSTRAK

PENGARUH USIA PERTAMA KALI DIBERIKANNYA IMUNISASI
DENGAN LENGKAPNYA IMUNISASI DASAR
YANG DITERIMA ANAK

(Frida E. A. Wulandari, 26 halaman, 2013)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Imunisasi merupakan upaya pencegahan primer yang efektif
untuk mencegah terjangkitnya penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi.
Tingginya persentase ibu yang tidak mengetahui jadwal imunisasi, dan belum
ditemukannya data mengenai pengaruh usia pertama kali diberikannya imunisasi
dengan lengkapnya imunisasi dasar yang diterima anak, menjadikan peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai masalah tersebut.

Tujuan: Membuktikan ada/tidaknya pengaruh usia pertama kali anak menerima
imunisasi dengan lengkapnya imunisasi dasar yang diterima anak di Puskesmas
Merdeka Palembang.

Metode: Penelitian survei analitik potong lintang ini dilakukan di Puskesmas
Merdeka Palembang bulan Januari 2013. Populasi penelitian ini adalah orang tua
dan anak usia 12-24 bulan yang berkunjung ke Puskesmas Merdeka pada bulan
Januari 2013. Sampel sebanyak 43 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi sebagai responden.

Hasil: Sebanyak 35 (81.3%) anak mendapatkan imunisasi pertama mereka di usia
<2 bulan, dan 8 (18.6%) anak mendapatkan imunisasi pertama mereka di usia > 2
bulan. Lima belas (34.8%) anak memiliki status imunisasi lengkap, dan 28
(65.1%) anak memiliki status imunisasi tidak lengkap. Tidak ada pengaruh usia
pertama kali diberikannya imunisasi dengan lengkapnya imunisasi dasar yang
diterima anak, dengan x = 3.5 dan p=0.06 pada a = 0.05. Didapatkan
pendidikan, jumlah anak yang dimiliki, dan pendapatan per bulan keluarga yang
memiliki hubungan bermakna dengan kelengkapan imunisasi dasar anak dengan
p<0.05.

Simpulan: Tidak ditemukan pengaruh usia pertama kali diberikannya imunisasi
dengan lengkapnya imunisasi dasar yang diterima anak.

Kata Kunci: Imunisasi, Usia Pertama Kali Imunisasi, Lengkapnya Imunisasi
Dasar



ABSTRACT

THE CORRELATION BETWEEN THE FIRST TIME THE CHILD GETS
THE IMMUNIZATION WITH THE FULL IMMUNIZATION STATUS

(Frida E A Wulandari, 25 pages, 2013)
Medical Faculty Sriwijaya University

Background: Immunization is the most effective primary prevention to the
infection disease. The percentage of mother’s knowledge about the immunization
schedule to their baby is low. There is also a tendency where the earliest the baby
accept the immunization, a possibility the baby gets the full immunization status
is higher. There is unknown data so far about the correlation between the first time
the child gets the immunization with the full immunization status. The above
reasons are the interest of the researcher decides to make a research.

Purpose: To prove whether there is or there is no correlation between the first
time the child gets the immunization with the full immunization status.

Methods: A cross-sectional study was conducted in January 2013 at Puskesmas
Merdeka Palembang which included the 43 mothers and their children aged 12-24
months who come to Puskesemas Merdeka in January 2013.

Results: thirty five children (81.3%) got their first immunization at <2 months of
age, and 8 (18.6%) got their first immunization at > 2 months of age. Fifteen
(34.8%) children had full immunization status and 28 (65.1%) didn’t have a full
immunization status. There is no correlation between the first time the child gets
the immunization with the full immunization status, with x2 = 3.5 (p > 0.05).
Conclusion: There is no correlation between the first time the child gets the
immunization with the full immunization status.

Keywords: Immunization, The First Time Get Immunization, Full Immunization
Status
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1.1 Latar Belakang

Imunisasi merupakan upaya pencegahan primer yang efektif untuk mencegah
terjangkitnya penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. Berdasarkan United
Nations General Assembly Special Sessions Goals WHO tahun 2010, penyakit
infeksi yang dapat dicegah dengan imunisasi dapat diatasi jika sasaran imunisasi
global mencapai >90% populasi mendapatkan imunisasi terhadap penyakit
tersebut, bahkan menurut Standar Pelayanan Minimal tahun 2008, target cakupan

imunisasi adalah sebesar 100%.

Menurut Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2010, cakupan imunisasi lengkap
anak usia 12-23 bulan di Indonesia sebesar 53.8%, tidak lengkap sebesar 33.5%,
dan tidak pernah mendapatkan imunisasi sebesar 12.7%. Persentase anak usia 12-
23 bulan yang mendapatkan imunisasi dasar di Indonesia berurutan mulai dari
yang tertinggi sampai yang terendah yaitu BCG 77.9%, campak 74.4%, polio
66.7%, dan DPT-HB 61.9%. Cakupan imunisasi lengkap anak usia 12-23 bulan di
Provinsi Sumatera Selatan menurut Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2010 yaitu
sebesar 44.7%, persentase anak yang imunisasinya tidak lengkap sebesar 39.7%,
dan yang tidak pernah mendapatkan imunisasi sebesar 15.6%. Persentase anak
usia 12-23 bulan yang mendapatkan imunisasi dasar di Provinsi Sumatera Selatan
berurutan mulai dari yang tertinggi sampai terendah yaitu campak 73.6%, BCG
72.1%, polio 57.4%, dan DPT-HB 53.9%. Target cakupan UCI di Kota
Palembang belum tercapai, dari 107 kelurahan, 89 kelurahan UCI, dan 18

kelurahan belum UCI, dengan persentase cakupan UCI di kota Palembang sebesar
85%.

Menurut data Riset Kesehatan Dasar tahun 2010, faktor-faktor yang berperan
dalam kelengkapan imunisasi seorang anak antara lain, tempat tinggal di
perkotaan atau pedesaan, tingkat pendidikan orang tua, status ekonomi dan

pekerjaan orang tua. Persentase kelengkapan imunisasi anak yang tinggal di



perkotaan sebesar 59.1%, sedangkan yang tinggal di pedesaan sebesar 48.3%.
Orang tua dengan pendidikan terakhir perguruan tinggi, memiliki persentase
kelengkapan imunisasi anak sebesar 67.1% , sedangkan orang tua yang tidak
pernah sekolah memiliki persentase kelengkapan imunisasi anak sebesar 36.6%.
Persentase kelengkapan imunisasi anak dengan status ekonomi tinggi yaitu
sebesar 65.0% dan anak dengan status ekonomi rendah yaitu sebesar 43.4%.
Pekerjaan orang tua sebagai pegawai memiliki persentase kelengkapan imunisasi
anak sebesar 67.4% sedangkan orang tua yang tidak bekerja, memiliki persentase
kelengkapan imunisasi anak sebesar 57.7%. Menurut penelitian yang dilakukan
Mathilda Albertina pada bulan Maret tahun 2008 di beberapa Rumah Sakit di
Jakarta, faktor lain yang ikut berperan dalam kelengkapan imunisasi seorang anak
adalah ketidaktahuan orang tua mengenai jadwal imunisasi, anak yang sakit saat
hendak diimunisasi, dan ketakutan orang tua akan efek samping yang timbul
setelah imunisasi. Sebanyak 34.8% orang tua tidak mengetahui jadwal imunisasi,
28.4% anak mengalami sakit saat hendak diimunisasi, dan 23.53% orang tua takut

efek samping yang ditimbulkan akibat imunisasi.

Berdasarkan penelitian potong lintang yang dilakukan oleh Chokchai
Munsawaengsub di daerah Mahachoi provinsi Samutsakorn Thailand pada tahun
2008, sebesar 89.1% anak menerima imunisasi pertama mereka segera setelah
lahir, yaitu vaksin BCG. Kelengkapan imunisasi anak ini adalah sebesar 60.7%
dan tidak lengkap sebesar 39.3%. Alasan ketidaklengkapan imunisasi antara lain,
rendahnya tingkat pendidikan ibu, ketidaktahuan mengenai waktu yang tepat
untuk imunisasi, dan ketidaktahuan mengenai berapa banyak vaksin yang
dibutuhkan oleh anak sebelum usia satu tahun. Adapun faktor yang memiliki
hubungan kemaknaan dengan lengkapnya imunisasi berdasarkan penelitian ini
adalah tingkat pendidikan ibu dan persepsi ibu mengenai imunisasi. Tingkat
pendidikan ibu yang rendah memiliki kemungkinan 4.92 kali lebih tinggi untuk
tidak lengkapnya imunisasi dibandingkan dengan tingkat pendidikan ibu yang

tinggi, persepsi ibu yang buruk mengenai imunisasi memiliki kemungkinan 4.22



kali lebih tinggi untuk tidak lengkapnya imunisasi dibandingkan dengan ibu yang

memiliki persepsi yang baik mengenai imunisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Olumuyiwa O Odusanya di daerah pedesaan
Nigeria, mendapatkan sebesar 92.6% anak mendapatkan imunisasi pertama

mereka segera setelah lahir dengan kelengkapan imunisasi sebesar 61.9%.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dapat dilihat bahwa ada kecenderungan
semakin muda usia anak menerima imunisasi, maka kemungkinan status
imunisasi lengkap menjadi lebih besar, dan peneliti tertarik untuk memilih judul
hubungan antara usia pertama kali diberikannya imunisasi dengan lengkapnya

imunisasi dasar yang diterima anak.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian ini
adalah:

1. Apakah ada pengaruh usia pertama kali menerima imunisasi dengan

lengkapnya imunisasi dasar anak?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Membuktikan ada/tidaknya pengaruh usia pertama kali anak menerima

imunisasi dengan lengkapnya imunisasi dasar yang diterima anak?

1.3.2. Tujuan Khusus

i) Diketahuinya distribusi usia pertama kali anak menerima imunisasi.

if) Diketahuinya lengkap/tidaknya imunisasi dasar yang diterima anak.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

1. Mendapatkan wawasan dan pengetahuan mengenai imunisasi dasar pada
anak.



1.4.2

1.4.3

1.4.4

2. Mendapat pengalaman melakukan penelitian.

Bidang Akademis
Mendapatkan sumbangan ilmu pengetahuan dan data lengkapnya

imunisasi dasar anak di Puskesmas Merdeka Palembang.

Bagi Masyarakat
Mendapatkan informasi mengenai imunisasi dasar tepat waktu sesuai usia

anak.

Bagi Pelayanan Kesehatan
Mendapatkan informasi dan data dalam rangka melaksanakan penyuluhan
kepada masyarakat mengenai cara pemberian imunisasi dasar tepat waktu

sesuai jadwal.
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